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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

       Seiring dengan perkembangan teknologi, persaingan di berbagai sektor bisnis 

menjadi semakin ketat sehingga menuntut para pelaku bisnis untuk terus menerus 

berinovasi (Santouridis & Veraki, 2017). Teknologi sendiri dinilai sebagai salah 

satu pilar dasar perusahaan untuk menghadapi tantangan di bidang inovasi, baik 

dalam mengembangkan produk maupun prosesnya (Vicente, Oltra-Badenes, Gil-

Gomez a, & et al., 2021). Seluruh sektor bisnis baik jasa maupun lainnya harus 

dapat memberikan suatu personalisasi tersendiri bagi pelanggannya untuk 

memenangkan pasar (Juanamasta, Hendrawati, Wati, & et al., 2019). Inovasi 

dituntut untuk terus dilakukan guna meminimalisir keadaan yang tidak pasti, seperti 

contohnya pandemi COVID-19. 

       Dr. Tedros Adhanom Ghebreyesus selaku Dirjen WHO, telah menetapkan 

COVID-19 sebagai pandemi dunia dikarenakan tingkat penyebaran dan keparahan 

yang sangat mengkhawatirkan di berbagai aspek terutama ekonomi 

(Widyaningrum, 2020). Dana Moneter Internasional (IMF), mencatat adanya luka 

ekonomi ditandai dengan penurunan yang sangat drastis terhadap nilai ekonomi di 

dunia dikarenakan pandemi COVID-19, yaitu menyusut 5% atau hampir 2% lebih 

buruk dari perkiraan (BBC News Indonesia, 2020). Namun, terlihat pada gambar 

1.1, pertumbuhan ekonomi di Indonesia sudah menunjukkan pertumbuhan pada 

triwulan 1 tahun 2021, yaitu tumbuh sebesar 0,74%. Pertumbuhan ini berkaitan 

dengan nilai investasi sektor properti di Indonesia sepanjang tahun 2020 yang 

meningkat sebesar 7,45% di tengah pandemi COVID-19 (Bisnis.com, 2021). 

Peningkatan ekonomi di sektor properti ini didukung dengan minat beli rumah yang 

tinggi disaat pandemi COVID-19 (Petriella, 2021).  
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Sumber: (Bisnisnews.id, 2021) 

Gambar 1.1 Pertumbuhan Ekonomi Indonesia Triwulan I-2021 

       Dengan adanya peningkatan minat beli, selain produk yang menjanjikan, 

pelaku bisnis properti harus dapat menempuh berbagai cara untuk mempertahankan 

dan menggaet pelanggan mereka (Santouridis & Veraki, 2017). Kotler & 

Armstrong (2018, p. 38) menyebutkan bahwa aktivitas marketing merupakan 

indikator penting untuk menggaet pelanggan, yaitu dengan mengubah strategi 

marketing menjadi sebuah aksi. Aktivitas marketing merupakan serangkaian 

strategi dan program yang bertujuan untuk mencapai tujuan pemasaran perusahaan 

(Kotler & Keller, 2015). Salah satu aktivitas pemasaran yang sedang banyak 

digencarkan pada saat pandemi COVID-19 adalah content marketing. 

       Content marketing sendiri adalah bentuk dari hasil olahan teks, audio, maupun 

video yang ditujukan kepada konsumen untuk menciptakan persepsi yang baik 

terhadap merek serta memenuhi tujuan penjualan yang dipublikasikan di berbagai 

jenis media (Chaffey, 2015). Content marketing disusun dan didesain khusus sesuai 

kebutuhan target market (Yazdanfirad & Kee, 2015). Aktivitas content marketing 

tidak hanya bertujuan untuk promosi, melainkan merupakan sarana untuk 

berinteraksi dan memberi kesan kepada konsumen terhadap suatu merek. Oleh 

karena itu, content marketing lebih banyak memanfaatkan media digital, contohnya 

website, blog, vlog, dan media sosial dalam penerapannya karena dapat menjangkau 

target yang sangat luas dan memudahkan marketer dalam mencapai tujuan 

pemasaran (Ryan, 2017).  
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       Kotler dan Keller (2015) mendefinisikan media sosial sebagai sarana bagi 

pengguna internet untuk berbagi banyak hal dengan pengguna lainnya. Dalam 

pemanfaatannya sendiri, media sosial membawa dampak yang sangat baik terhadap 

peningkatan trafik situs web dan pemasaran online. Dilansir dari data We Are Social 

(2021), Instagram adalah media sosial terbesar ketiga dengan jumlah pengguna 

sebesar 86,6% atau mencapai 85 juta pengguna per Januari 2021 di Indonesia. 

Dengan jumlah pengguna dan ruang lingkup yang sangat luas, Instagram 

merupakan salah satu media sosial yang paling tepat digunakan dalam penerapan 

content marketing di masa pandemi COVID-19. 

       PT Maha Karya Dinamika atau dikenal dengan Goldland Property merupakan 

perusahaan real estate yang telah beroperasi secara resmi sejak tahun 2014 

(Company Profile Goldland Property, 2021). Di era pandemi COVID-19, seluruh 

kinerja agen properti yang awalnya berinteraksi secara langsung dengan pelanggan 

di show unit, sekarang berubah menjadi komunikasi melalui media sosial 

(Veronica, 2021). Proses transaksi serta perilaku agen dan pelanggan juga berubah 

selama pandemi COVID-19 (Veronica, 2021). Oleh karena itulah, Goldland 

Property Serpong memaksimalkan aktivitas content marketing di Instagram untuk 

mempertahankan eksistensi dan menggaet pelanggan. 

       Dengan latar belakang yang telah diuraikan, penulis akhirnya memutuskan 

untuk melakukan praktik kerja magang PT Maha Karya Dinamika atau dikenal 

dengan Goldland Property Serpong. Penulis tertarik untuk mendalami dan 

mempelajari bagaimana jenis komunikasi yang terjalin dengan konsumen di media 

sosial serta pengelolaan content marketing khususnya untuk bisnis properti. Penulis 

melihat Goldland Serpong sebagai salah satu real estate company yang memiliki 

ciri khas tersendiri dalam setiap konten pemasaran di media sosial Instagramnya. 

Maka dari itu, melalui praktik kerja magang ini penulis berharap dapat memahami 

bagaimana tahapan pengelolaan konten yang tepat sesuai dengan kebutuhan target 

market di masa pandemi COVID-19. 
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1.2 Maksud dan Tujuan Pelaksanaan Kerja Magang 

       Maksud dan tujuan penulis melakukan praktik kerja magang adalah sebagai 

berikut: 

1) Mengasah skill dalam pembuatan konten pemasaran yang sesuai dengan 

kebutuhan target market di media sosial. 

2) Mempelajari dan memahami alur kerja divisi Marketing 

Communication dalam proses pengelolaan Content Marketing.  

3) Memperluas wawasan, relasi, dan pengalaman praktik kerja penulis 

dalam bidang ilmu komunikasi terkait aktivitas pemasaran yang 

dilakukan di bisnis properti. 

 

1.3  Waktu dan Prosedur Pelaksanaan Kerja Magang 

1.3.1 Waktu Pelaksanaan Kerja Magang 

       Durasi pelaksanaan praktik kerja magang dilaksanakan sesuai dengan 

aturan dari Universitas Multimedia Nusantara, yaitu selama minimal 3 

bulan atau setara dengan 60 hari kerja. Penulis telah melakukan praktik 

kerja magang di Goldland Property Serpong sebagai Social Media 

Marketing Intern selama 65 hari, terhitung dari 16 Agustus s/d 12 

November 2021 dengan waktu dan durasi kerja sebagai berikut: 

  Hari Kerja : Senin – Jumat 

  Jam Kerja : 09.00 – 17.00 WIB 

       Pelaksanaan praktik kerja magang pada bulan Agustus 2021 dilakukan 

dengan sistem 3 hari Work From Home dan 2 hari Work From Office. Hal 

ini ditetapkan guna untuk meminimalisir angka penularan COVID-19. 

Namun, pada bulan September s/d November 2021, sistem kerja berubah 

seiring dengan penurunan kasus positif COVID-19 di daerah Gading 

Serpong sehingga menjadi 3 hari Work From Office dan 2 hari Work From 

Home. Selama pelaksanaan kerja magang, penulis juga telah mendapatkan 
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izin dari perusahaan untuk tetap mengikuti kelas wajib mata kuliah 

Research Proposal setiap hari Senin pukul 11.00 s/d 13.30. 

 

1.3.2 Prosedur Pelaksanaan Kerja Magang 

       Berikut uraian prosedur pelaksanaan praktik kerja magang yang 

dilakukan penulis di Goldland Property Serpong: 

1) Penulis mencari informasi terkait perusahaan yang menyediakan 

lowongan magang dan sesuai dengan aturan Universitas 

Multimedia Nusantara. Selanjutnya, penulis menyusun 

Curriculum Vitae (CV) dan mengirimkannya melalui surel 

kepada Goldland Property Serpong. 

2) Penulis dihubungi oleh pihak perusahaan melalui chat Whatsapp 

mengenai lamaran magang yang diajukan dan diinfokan untuk 

melakukan wawancara langsung di kantor Goldland Property 

Serpong. 

3) Penulis mendapatkan informasi terkait penerimaan magang 

melalui chat Whatsapp oleh pihak Goldland Property Serpong. 

4) Penulis mengajukan Formulir Pengajuan Kerja Magang (KM-

01) kepada Pihak Program Studi Ilmu Komunikasi untuk 

mendapatkan persetujuan serta Surat Pengantar Kerja Magang 

untuk perusahaan (KM-02) yang selanjutnya akan diserahkan 

kepada perusahaan. 

5) Penulis diinfokan mengenai seorang dosen pembimbing yang 

akan mendampingi dan memberikan arahan selama pelaksanaan 

praktik kerja magang hingga penulisan laporan magang. 

6) Setelah mendapatkan Surat Pengantar Kerja Magang (KM-02) 

dari kampus, penulis menyerahkannya kepada perusahaan dan 

perusahaan memberikan Acceptence Letter yang kemudian di-

submit oleh penulis di laman my.umn.ac.id. 

7) Penulis mendapatkan Kartu Kerja Magang (KM-03), Lembar 

Kehadiran Kerja Magang (KM-04), Lembar Laporan Realisasi 
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Kerja Magang (KM-05), Penilaian Kerja Magang (KM-06), dan 

Lembar Verifikasi Laporan Magang (KM-07) yang kemudian 

akan diisi seiring dengan praktik kerja magang berlangsung. 

8) Penulis melaksanakan praktik kerja magang, serta melengkapi 

Kartu Kerja Magang (KM-03), Lembar Kehadiran Kerja 

Magang (KM-04), dan Lembar Laporan Realisasi Kerja Magang 

(KM-05) yang sudah bertandatangan pembimbing lapangan 

selama prosesnya. 

9) Pembimbing lapangan mengisi Penilaian Kerja Magang (KM-

06) dan Lembar Verifikasi Laporan Magang (KM-07) di akhir 

periode kerja magang yang kemudian akan diserahkan kepada 

pihak kampus. 

10) Pada akhir masa pelaksanaan praktik kerja magang, penulis 

melengkapi data-data yang diperlukan untuk penulisan laporan 

magang yang kemudian dilakukan asistensi dan konsultasi 

bersama dosen pembimbing. 

11) Laporan magang disusun, disetujui, serta ditandatangani oleh 

dosen pembimbing dan Ketua Program Studi Ilmu Komunikasi. 

12) Laporan magang siap diajukan untuk Sidang Magang. 

 

 


